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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Globalisasi telah membawa dampak bagi segala aspek kehidupan,

baik dalam bidang ekonomi, sosial, maupun budaya. Kondisi ini akan

membawa persaingan yang semakin ketat dalam berbagai aspek

kehidupan. Tantangan utama bagi bangsa Indonesia di era globalisasi

adalah daya saing yang mengutamakan kemampuan Sumber Daya

Manusia (SDM).

Berdasarkan laporan lembaga Human Development Report (HDR)

tanggal 2 November 2011, kualitas SDM Indonesia berada di urutan ke

124 dari 187 negara yang diteliti (http://hdr.undp.org/en/statistics/ diakses

pada tanggal 12 Maret 2012). Laporan tersebut menunjukan bahwa

kualitas SDM Indonesia tergolong rendah. Oleh karena itu bangsa

Indonesia perlu berjuang dan mengupayakan untuk meningkatkan kualitas

SDM. Salah satu upaya bangsa Indonesia meningkatkan kualitas SDM

adalah melalui pendidikan.

Jika demikian maka pendidikan merupakan salah satu sarana penting

untuk meningkatkan kualitas SDM Indonesia. Melalui pendidikan

diharapkan dapat tercipta manusia-manusia yang bekualitas. Karena hanya

manusia-manusia berkualitas yang nantinya akan mampu menghadapi

persaingan.

http://hdr.undp.org/en/statistics/
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Salah satu bentuk perhatian pemerintah terhadap pendidikan adalah

dengan dituangkannya tujuan pendidikan nasional ke dalam undang-

undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II

Pasal 3, yakni :

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi Warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab”

Tujuan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan mempunyai tugas

dan tanggung jawab besar dalam menyiapkan generasi mendatang.

Pendidikan harus menghasilkan manusia-manusia berkualitas yang mampu

menghadapi persaingan global. Untuk itu lembaga pendidikan perlu

meningkatkan kualitas para lulusannya.

Salah satu lembaga pendidikan adalah Sekolah Menengah Kejuruan

(SMK). SMK merupakan salah satu bentuk pendidikan formal tingkat

menengah. Penjelasan undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional Bab VI Pasal 15 menyatakan bahwa SMK sebagai

salah satu bentuk pendidikan menengah memiliki misi mempersiapkan

peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu.

Lulusan SMK diharapkan memiliki kualitas sehingga mampu

berperan sebagai alat unggulan bangsa Indonesia dalam menghadapi

persaingan global. Lulusan SMK yang berkualitas dapat dilihat dari

prestasi belajar yang diperoleh. Prestasi belajar siswa SMK dapat dilihat
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dari beberapa indikator di antaranya karya yang dihasilkan, nilai Ujian

Nasional, nilai rapor, dan nilai ulangan harian.

Prestasi belajar siswa tidaklah sama antara satu dengan lainnya. Hal

tersebut diduga tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Secara umum ada dua faktor yang mempengaruhi perstasi belajar siswa,

yaitu faktor dari dalam dan luar individu. Faktor dari dalam individu

(intern) meliputi intelegensi, minat, bakat, motivasi dan kebiasaan belajar.

Faktor dari luar individu (ekstern) meliputi lingkungan fisik, kurikulum,

disiplin sekolah, status sosial ekonomi, guru dan lingkungan keluarga

termasuk perhatian orang tua di dalamnya.

Kebiasaan belajar sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi

prestasi belajar siswa meliputi banyak hal dan bersifat menetap dalam

waktu relatif lama. Oleh karena itu, kebiasaan belajar diduga memiliki

hubungan yang erat dengan prestasi belajar yang dicapai siswa. Setiap

siswa memiliki kebiasaan berbeda dalam belajar. Ada siswa yang teratur

dalam belajar, ada siswa yang suka menunda mengerjakan tugas, ada siswa

yang asal-asalan dalam belajar, ada siswa yang fokus dalam mengikuti

pelajaran, dan sebagainya.

Di dalam salah satu artikel surat kabar harian online Kompas

disebutkan bahwa banyak siswa memiliki kebiasaan belajar yang tidak

baik. Banyak siswa belajar dengan cara yang tidak sesuai dengan diri dan

kondisinya. Banyak siswa belajar ekstra keras hanya dua minggu

menjelang ujian. Banyak siswa menganggap Pekerjaan Rumah (PR)
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sebagai pekerjaan yang tidak begitu penting. Bagi banyak siswa, sekolah

hanya sekedar rutinitas yang sehari hari tidak terhubung dengan alam

sadarnya. Hal-hal tersebut menyebabkan siswa tidak mencapai prestasi

belajar yang maksimal (http://edukasi.kompasiana.com/2011/04/23/pr-

pekerjaan- rumah- faedah- bagi -siswa –metode –penugasan –oleh-guru/

diakses tanggal 4 April 2012).

Selain kebiasaan belajar, perhatian orang tua diduga memiliki

hubungan yang erat dalam prestasi belajar siswa. Dalam satu hari, siswa

lebih banyak menghabiskan waktunya di rumah. Selain itu siswa SMK

adalah remaja yang dalam perkembangannya membutuhkan perhatian

orang tua.

Menurut hasil penelitian Herien Puspitawati, rasa ingin mendapatkan

perhatian orang tua merupakan salah satu faktor pemicu kenakalan remaja.

Tindakan kenakalan remaja antara lain membolos sekolah, minggat dari

rumah, merokok, pesta sampai malam, menggoda cewek/cowok, seks

bebas, mengkonsumsi narkoba, minum-minuman keras dan membawa

senjata tajam ke sekolah. Kenakalan remaja akan menurunkan prestasi

belajar siswa di sekolah (http://www.suaramerdeka.com/ cybernews/

harian/0605/19/nas13.htm diakses pada tanggal 12 Maret 2012).

Dengan kebiasaan belajar yang baik tentunya akan berdampak positif

terhadap prestasi belajar siswa itu sendiri. Sementara perhatian orang tua,

secara tidak langsung akan membantu anak dalam meraih prestasi belajar

yang maksimal di sekolah. Dengan demikian dapat diperoleh kejelasan

http://edukasi.kompasiana.com/2011/04/23/pr-
http://www.suaramerdeka.com/
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bahwa kebiasaan belajar dan perhatian orang tua memiliki hubungan

dengan prestasi belajar siswa.

Dari pra survey yang peneliti lakukan di SMK Negeri 1 Yogyakarta,

diketahui nilai rapor siswa kelas X Program Keahlian Administrasi

Perkantoran tahun ajaran 2011/2012 terdiri dari nilai program normatif,

program adaptif, program produktif, dan mulok. Untuk program normatif

terdiri dari 5 mata pelajaran, kualifikasi nilai A sebanyak 4 (1%), nilai B

sebanyak 351 (99%), dan nilai C sebanyak 0 (0%). Untuk program adaptif

terdiri dari 6 mata pelajaran, kualifikasi nilai A sebanyak 2 (1%), nilai B

sebanyak 282 (66%), dan nilai C sebanyak 142 (33%). Untuk program

produktif terdiri dari 7 mata pelajaran, kualifikasi nilai A sebanyak 0 (0%),

nilai B sebanyak 409 (82%), dan nilai C sebanyak 88 (18%). Dan untuk

mulok terdiri dari 1 mata pelajaran, kualifikasi nilai A sebanyak 0 (0%),

nilai B 64 (90%), dan nilai C 7 (10%). Pencapaian nilai yang didominasi

nilai B menunjukkan prestasi belajar siswa kelas X Program Keahlian

Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Yogyakarta Tahun Ajaran

2011/2012 belum maksimal.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas,  maka peneliti

tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Hubungan antara Kebiasaan

Belajar dan Perhatian Orang Tua dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas X

Program Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Yogyakarta

Tahun Ajaran 2011/2012”.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dapat diidentifikasi

permasalahan sebagai berikut :

1. Kualitas SDM Indonesia tergolong rendah.

2. Banyak siswa memiliki kebiasaan belajar yang tidak baik.

3. Banyak siswa belajar dengan cara yang tidak sesuai dengan diri dan

kondisinya.

4. Banyak siswa belajar ekstra keras hanya dua minggu menjelang ujian.

5. Banyak siswa menganggap Pekerjaan Rumah (PR) sebagai pekerjaan

yang tidak begitu penting.

6. Banyak siswa menganggap sekolah hanya sekedar rutinitas yang sehari

hari tidak terhubung dengan alam sadarnya.

7. Kurangnya perhatian orang tua terhadap anak nya.

8. Prestasi belajar siswa  belum maksimal.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi

pada permasalahan yang berkenaan dengan kebiasaan belajar, perhatian

orang tua, dan presatasi belajar siswa Program Keahlian Administrasi

Perkantoran.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalah dalam

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
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1. Adakah Hubungan antara Kebiasaan Belajar dengan Prestasi Belajar

Siswa Kelas X Program Keahlian Administrasi Perkantoran SMK

Negeri 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012?

2. Adakah Hubungan antara Perhatian Orang Tua dengan Prestasi Belajar

Siswa Kelas X Program Keahlian Administrasi Perkantoran SMK

Negeri 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012?

3. Adakah Hubungan antara Kebiasaan Belajar dan Perhatian Orang Tua

dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas X Program Keahlian Administrasi

Perkantoran SMK Negeri 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang hendak dicapai

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1. Hubungan antara Kebiasaan Belajar dengan Prestasi Belajar Siswa

Kelas X Program Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1

Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012

2. Hubungan antara Perhatian Orang Tua dengan Prestasi Belajar Siswa

Kelas X Program Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1

Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012

3. Hubungan antara Kebiasaan Belajar dan Perhatian Orang Tua dengan

Prestasi Belajar Siswa Kelas X Program Keahlian Administrasi

Perkantoran SMK Negeri 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012.
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F. Manfaat Penelitian

Dengan mengetahui tingkat hubungan antara Kebiasan Belajar dan

Perhatian Orang Tua dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas X SMK N 1

Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012 diharapkan dapat memberikan

masukan dan manfaat bagi berbagai pihak. Penelitian ini diharapkan

mempunyai manfaat sebagai berikut :

1. Bagi peneliti

Penelitian ini sebagai sarana untuk menambah wawasan, pengetahuan,

dan pengalaman dalam melakukan studi di Universitas Negeri

Yogyakarta, dan berguna untuk memenuhi salah satu persyaratan

memperoleh gelar sarjana.

2. Bagi SMK Negeri 1 Yogyakarta

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang

bermanfaat bagi pihak sekolah sehingga dapat digunakan untuk

meningkatkan prestasi belajar siswa SMK Negeri 1 Yogyakarta.

3. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah koleksi pustaka

sehingga dapat dijadikan referensi bagi penelitian sejenis.


